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ABSTRAK

Sela Putri Agustiani (2021/21053108) : Pengaruh Kemudahan, Manfaat, dan
Risiko Terhadap Minat Pembiayaan Fintech Peer To Peer Lending di Kecamatan
Lima Kaum. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Dapartemen
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Negeri Padang.

Pembimbing : Dr. Zul Afdal, S.Pd, M.Pd

UMKM di Kecamatan Lima Kaum memiliki kontribusi besar terhadap
perekonomian lokal, namun UMKM masih menghadapi kendala dalam
memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional. Kehadiran
Fintech Peer To Peer Lending menjadi solusi alternatif, meskipun adopsinya
masih tergolong rendah di KecamatanLima Kaum. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kemudahan, manfaat, dan risiko terhadap minat pelaku
UMKM dalam menggunakan layanan pembiayaan fintech P2P lending.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kausal, Kecamatan Lima Kaum menjadi lokasi penelitian pada bulan Maret-Juli
2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling,
dengan jumlah populasi sebanyak 176 pelaku UMKM di Kecamatan Lima Kaum,
dengan sampel menggunakan rumus Slovin sebesar 5% sehingga didapatkan
sebanyak 122 responden. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket, dan
teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat pembiayaan fintech P2P, selain itu Manfaat dan Risiko
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembiayaan fintech P2P.
Temuan ini mengindikasikan bahwa Kemudahan, Manfaat, dan Risiko adalah hal-
hal penting yang memengaruhi ketertarikan pelaku UMKM untuk menggunakan
pembiayaan Fintech Peer to Peer Lending.

Kata Kunci : Kemudahan, Manfaat, Risiko, Minat, Peer To Peer Lending,
UMKM



ABSTRACT

Sela Putri Agustiani (2021/21053108): The Influence of Convenience, Benefits,
and Risks on Interest in Fintech Peer-to-Peer Lending Financing in Lima Kaum
District. Thesis. Padang: Economics Education Study Program, Department of
Economics Education, Faculty of Economics and Business, Padang State
University.

Supervisor: Dr. Zul Afdal, S.Pd, M.Pd

Small and medium-sized enterprises (SMEs) in Lima Kaum Subdistrict play a
significant role in the local economy; however, SMEs still face challenges in
accessing financing from conventional financial institutions. The emergence of
Fintech Peer-to-Peer Lending offers an alternative solution, although its adoption
remains relatively low in Lima Kaum Subdistrict. This study aims to analyze the
influence of ease, benefits, and risks on the interest of SME actors in using
Fintech P2P lending financing services.

This study uses a quantitative approach with a causal research design, with
Lima Kaum Subdistrict as the research location from March to July 2025. The
sampling technique used is Purposive Sampling, with a population of 176 SME
operators in Lima Kaum Subdistrict. The sample size was determined using the
Slovin formula at 5%, resulting in 122 respondents. Data collection instruments
use questionnaires, and the data analysis technique employed is multiple linear
regression.

The research results indicate that simultaneously, Convenience has a positive
and significant influence on interest in Fintech P2P financing, while Benefits and
Risks also have a positive and significant influence on interest in Fintech P2P
financing. These findings indicate that Convenience, Benefits, and Risk are
important factors influencing SME actors' interest in using Fintech Peer-to-Peer
Lending financing.

Keywords: Convenience, Benefits, Risk, Interest, Peer-to-Peer Lending, SMEs
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat
penting dalam menopang perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari
Kementerian UMKM tahun 2024, sektor ini menyumbang sekitar 61%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap hampir 97%
dari total tenaga kerja. Namun demikian, hambatan terbesar yang kerap
ditemui pelaku UMKM vyaitu kesulitan dalam memperoleh akses pendanaan
atau pembiayaan dari lembaga keuangan tradisional seperti perbankan.

UMKM kerap mengalami kendala dalam memperoleh pendanaan,
meskipun pemerintah telah menyediakan program seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR). Hal ini disebabkan oleh ketatnya regulasi perbankan, yang
mengakibatkan banyak pelaku UMKM dinilai tidak memenuhi kriteria
kelayakan atau dianggap "unbankable™ untuk mendapatkan pinjaman, Kendala
utama bagi UMKM untuk mendapatkan pinjaman yaitu, seringkali UMKM
tidak dapat memenuhi persyaratan yang diminta, terutama terkait jaminan
pinjaman, meskipun usaha mereka sebenarnya layak untuk didanai. Oleh
karena itu, UMKM sangat membutuhkan akses pembiayaan yang lebih mudah
dan cepat.

Kehadiran fintech peer-to-peer (P2P) lending menjadi solusi segar bagi

para pelaku UMKM di Indonesia, yang selama ini kesulitan mengakses



pembiayaan dari perbankan konvensional. Berdasarkan data terkini dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dirilis pada Mei 2025 menunjukkan
bahwa total penyaluran pinjaman melalui P2P lending telah melampaui Rp
978 triliun kepada 129 juta peminjam, dengan laju pertumbuhan tahunan
sebesar 30,61%. Capaian ini menunjukkan potensi besar P2P lending sebagai
sumber pembiayaan alternatif yang signifikan bagi UMKM. Secara konsep,
menurut National Digital Research Centre (NDRC), fintech bertujuan untuk
mempermudah, mengamankan, dan memodernisasi layanan keuangan bagi
masyarakat luas.

Fintech peer-to-peer (P2P) lending, atau yang biasa disebut pinjaman
online, merupakan layanan keuangan digital yang mempertemukan secara
langsung antara pemberi pinjaman (lender) dan peminjam (borrower) untuk
melakukan transaksi pinjam meminjam dalam mata uang Rupiah secara
elektronik. Di samping layanan P2P lending, terdapat berbagai bentuk fintech
lainnya, seperti sistem pembayaran digital, perencanaan keuangan pribadi,
investasi ritel, pendanaan bersama (crowdfunding), platform perbandingan
bidang keuangan, penelitian keuangan dan masih banyak lagi.

OJK secara proaktif mendorong pertumbuhan startup digital yang
menawarkan layanan pinjaman kebutuhan finansial, khususnya untuk
membantu UMKM tumbuh dan berkembang. OJK memandang fintech peer-
to-peer lending sebagai solusi pendanaan pilihan yang sangat potensial bagi
masyarakat, terutama bagi pelaku usaha kecil dan menengah. Per 10 Maret

2025, OJK telah mengeluarkan izin operasional kepada 97 perusahaan fintech



P2P lending, yang terdiri dari 90 perusahaan konvensional dan 7 perusahaan
berbasis syariah (OJK, 2025).

Walaupun fintech membawa berbagai keuntungan bagi negara dan
masyarakat, keberadaannya juga disertai sejumlah risiko. Karena layanan
fintech bersifat digital dan otomatis, sektor ini menjadi sangat rentan terhadap
kejahatan siber, seperti penyadapan, peretasan, dan berbagai bentuk
cybercrime, termasuk transaksi fiktif, penyalahgunaan kartu kredit, serta
penipuan di pasar digital. Di Indonesia sendiri, perusahaan fintech berisiko
menghadapi tantangan seperti penipuan, kebocoran data, dan fluktuasi pasar
(Hasanah & Kraugusteeliana, 2024).

Kecamatan Lima Kaum, yang berada di Kabupaten Tanah Datar, Sumatera
Barat, merupakan salah satu dari 14 kecamatan di wilayah tersebut. Dengan
luas wilayah sekitar 50 km?, kecamatan ini terdiri atas lima nagari: Nagari
Limo Kaum (yang juga berfungsi sebagai pusat administratif kecamatan),
Parambahan, Baringin, Cubadak, dan Labuah. Perkembangan UMKM di
wilayah ini tumbuh dari aktivitas ekonomi lokal Nagari Limo Kaum, dengan
tujuan membangun sektor ekonomi yang mandiri, kompetitif, dan
berkelanjutan, berdasarkan potensi serta keunggulan yang dimiliki nagari
tersebut.

Di Kecamatan Lima Kaum, Amartha menjadi salah satu contoh konkret
pemanfaatan fintech P2P lending oleh pelaku UMKM. Amartha merupakan
perusahaan fintech yang fokus pada layanan P2P lending dan berkomitmen

mendorong inklusi keuangan serta digitalisasi UMKM, termasuk di wilayah



terpencil seperti Kecamatan Lima Kaum, Sumatera Barat. Sejak memperoleh
izin resmi dari OJK pada tahun 2016, Amartha telah mendukung puluhan ribu
mitra di provinsi tersebut, dengan lebih dari 37.000 UMKM Kini
memanfaatkan layanan perbankan mikro digital melalui aplikasi Amartha.

Amartha telah memainkan peran penting dalam memperluas akses
pembiayaan bagi UMKM di wilayah pedesaan. Pada tahun 2021, perusahaan
ini menyalurkan dana sebesar Rp208 miliar kepada sekitar 46.000 pelaku
UMKM di Sumatera Barat. Secara nasional, hingga Maret 2025, Amartha
telah mengucurkan total pembiayaan usaha sebesar Rp28 triliun kepada 2,8
juta UMKM. Yang menarik, 90% dari penerima manfaat tersebut adalah
perempuan yang tersebar di 50.000 desa. Sebagian besar usaha yang
memperoleh dukungan bergerak di sektor perdagangan mikro, seperti warung
makan, toko kelontong, peternakan skala kecil, dan pertanian.

Amartha menyediakan modal usaha dengan konsep gotong-royong dan
tanpa memerlukan jaminan, sehingga sangat mudah dijangkau oleh pelaku
usaha mikro di daerah pedesaan. Metode ini secara nyata memperkuat
perekonomian lokal, memberikan kesempatan bagi ibu rumah tangga dan
pedagang di desa-desa seperti Lima Kaum untuk memanfaatkan pembiayaan
tersebut dalam mengembangkan bisnis mereka (sumbar.antaranews.com).

Berdasarkan data Amartha tahun 2025, hanya terdapat 176 UMKM di
Kecamatan Lima Kaum yang menggunakan layanan fintech peer-to-peer
lending dari Amartha. Distribusinya adalah 38 mitra di Nagari Cubadak, 32 di

Nagari Labuah, 20 di Nagari Parambahan, 30 di Nagari Baringin, dan 56 di



Nagari Limo Kaum. Jika dibandingkan dengan total 2.348 UMKM di
Kecamatan Lima Kaum, angka ini menunjukkan bahwa minat UMKM
terhadap pembiayaan P2P di wilayah tersebut masih relatif rendah.

Tabel 1. Pengamatan awal terhadap pelaku UMKM di Kecamatan Lima
Kaum

No Keterangan

1 Sebanyak 60% responden menilai proses verifikasi data di
platform fintech P2P lending berlangsung cepat dan mudah

2 Sebanyak 63,3% responden menganggap suku bunga atau biaya
layanan fintech P2P lending lebih kompetitif dibandingkan
lembaga keuangan konvensional.

3 Sekitar 53,3% responden merasa layanan fintech P2P lending
membantu mengatasi kendala pembiayaan usaha mereka.

4 Namun, 56,7% responden mengungkapkan kekhawatiran terhadap
potensi penyalahgunaan data pribadi oleh platform fintech P2P
lending.

5 Kekhawatiran terkait minimnya jaminan keamanan akibat tidak
adanya agunan fisik dalam pembiayaan P2P lending juga
dirasakan oleh 56,7% responden.

6 Sebanyak 60% responden mempertimbangkan ulang penggunaan
layanan fintech P2P lending karena risiko dana tidak cair tepat
waktu.

7 Meskipun demikian, 63,3% responden menunjukkan ketertarikan
menggunakan layanan fintech P2P lending sebagai solusi
pembiayaan usaha

8 Di masa depan, 63,3% responden menyatakan kesiapan mereka
untuk mengajukan pembiayaan kembali melalui fintech P2P
lending.

Hasil survei terhadap UMKM pengguna fintech P2P lending
memperlihatkan beragam pandangan. Sebagian besar, yaitu 60%, menilai
proses verifikasi data berjalan cepat dan mudah, namun 40% lainnya merasa
sebaliknya. Mengenai biaya, 63,3% responden berpendapat bahwa suku bunga
atau biaya yang ditawarkan oleh P2P lending lebih kompetitif dibandingkan

dengan lembaga keuangan konvensional, sementara sisanya tidak setuju. Selain



itu, 53,3% responden menganggap layanan ini membantu mengatasi kendala
pembiayaan usaha, meskipun 46,7% lainnya belum merasakan manfaat
tersebut.

Di sisi lain, kekhawatiran mengenai keamanan data dan risiko pembiayaan
tetap menjadi kendala. Sebanyak 56,7% responden merasa khawatir data
pribadi mereka berpotensi disalahgunakan oleh platform fintech P2P lending.
Persentase yang sama juga merasa kurang aman karena tidak adanya agunan
fisik sebagai jaminan. Selain itu, 60% responden merasa was-was bahwa dana
yang diajukan mungkin tidak cair tepat waktu, sehingga mereka
mempertimbangkan kembali sebelum menggunakan layanan tersebut.

Walaupun terdapat beberapa kekhawatiran, antusiasme UMKM terhadap
fintech tetap cukup tinggi. Sebanyak 63,3% responden menyatakan tertarik
menggunakan fintech sebagai solusi pembiayaan usaha dan bersedia
mengajukan pinjaman kembali di masa mendatang. Hal ini menunjukkan
bahwa fintech P2P lending memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan oleh
UMKM, namun perlu adanya perbaikan terutama dalam hal keamanan dan
keandalan layanan.

Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) memiliki
pengaruh besar terhadap sikap seseorang terhadap suatu teknologi. Semakin
seseorang merasa bahwa sebuah sistem mudah digunakan, semakin besar
kemungkinan mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut. Konsep ini

menjelaskan bahwa keyakinan konsumen akan kemudahan suatu sistem dapat



meningkatkan minat mereka untuk memakai serta mengeksplorasi fitur-fitur
tambahan yang tersedia (Saputra & Sulindawati, 2024).

Saat UMKM merasakan manfaat konkret dari layanan peer-to-peer
lending untuk usaha mereka, hal ini akan membentuk keyakinan kuat bahwa
sistem tersebut benar-benar bermanfaat. Semakin sering pengguna mengalami
kegunaan layanan ini, semakin meningkat pula tingkat kepercayaan mereka
terhadap sistem tersebut. Faktor ini diperkuat oleh banyaknya testimoni positif
dari pengguna lain tentang manfaat yang mereka dapatkan, yang pada
akhirnya memperkuat rasa percaya terhadap sistem tersebut (Saputra &
Sulindawati, 2024).

Risiko didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap ketidakpastian dan
dampak negatif yang mungkin timbul dari suatu kegiatan (Al Qorny &
Setyobudi, 2023). Penelitian oleh Saputri et al. (2022) menunjukkan bahwa
dari 18 responden, sebagian besar (16 orang) enggan menggunakan fintech
P2P lending karena kekhawatiran terhadap bunga tinggi, risiko keamanan,
potensi penggunaan dana untuk konsumsi, serta kekhawatiran mengenai
keberadaan agunan bagi peminjam baru. Faktor-faktor tersebut kemungkinan
menjadi alasan utama mengapa pelaku UMKM di Kecamatan Lima Kaum
juga ragu untuk memanfaatkan fintech, khususnya layanan P2P lending

Penelitian ini memiliki keistimewaan dibandingkan dengan studi-studi
sebelumnya karena perbedaan lokasi dan variabel yang diteliti. Berbeda
dengan Sabattia (2023) yang meneliti di Cakung dengan fokus pada persepsi

kemudahan penggunaan dan manfaat, serta Wiguno (2023) yang



menambahkan religiusitas sebagai variabel moderasi dalam konteks P2P
lending syariah di Salatiga, penelitian ini fokus pada UMKM di Kecamatan
Lima Kaum. Penelitian ini akan mengeksplorasi secara khusus kombinasi
faktor kemudahan, manfaat, dan risiko tanpa memasukkan variabel moderasi,
sehingga memberikan sudut pandang baru mengenai pilihan pembiayaan
digital di wilayah tersebut.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi dalam
mengidentifikasi faktor-faktor penentu yang dapat memengaruhi minat
UMKM dalam memanfaatkan fintech P2P lending. Pokhrel (2024)
menemukan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat UMKM di Indonesia untuk mengajukan pinjaman
melalui P2P lending. Sejalan dengan itu, Saputra & Sulindawati (2024)
menyatakan bahwa persepsi manfaat juga memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap minat meminjam pada fintech lending yang terdaftar di
OJK. Namun, ada pula hasil berbeda, seperti studi dari Sari & Yatun (2022)
yang menunjukkan bahwa manfaat tidak berpengaruh terhadap minat
penggunaan GoPayLater.

Penelitian mengenai pengaruh risiko terhadap minat penggunaan fintech
menunjukkan hasil yang beragam. Maulida et al. (2021) menemukan bahwa
risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan
fintech. Sebaliknya, Saputra & Sulindawati (2024) melaporkan bahwa risiko
justru berdampak negatif dan signifikan terhadap minat untuk mengajukan

pinjaman pada fintech lending yang terdaftar di OJK.



Berdasarkan berbagai temuan dan perbedaan variabel dari penelitian
sebelumnya, terlihat adanya ketidaksesuaian hasil. Oleh sebab itu, penelitian
baru sangat dibutuhkan untuk mengonfirmasi dan memperjelas temuan-
temuan sebelumnya, sekaligus memberikan jawaban yang lebih akurat.
Kesenjangan penelitian (research gap) ini menegaskan pentingnya dilakukan
studi yang mampu memberikan gambaran yang jelas tentang aspek yang dapat
menentukan minat pelaku UMKM dalam menggunakan peer-to-peer lending.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi studi-
studi berikutnya terkait pemanfaatan peer-to-peer lending.

Berdasarkan permasalahan serta kesenjangan penelitian (research gap)
yang telah dijelaskan, saya berminat untuk melaksanakan rset dengan judul
“Pengaruh Kemudahan, Manfaat, Dan Risiko Terhadap Minat
Pembiayaan Melalui Fintech peer to peer lending Pada Pelaku UMKM Di

Kecamatan Lima Kaum”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya, kami mengidentifikasi beberapa masalah
utama yang menjadi penyebab rendahnya minat UMKM terhadap pembiayaan
fintech P2P lending, yaitu:

1. Kurangnya pemahaman UMKM mengenai kemudahan layanan fintech

P2P lending, yang menyebabkan kesulitan dalam proses verifikasi dan

akhirnya menurunkan minat mereka untuk mengajukan pembiayaan
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2. Manfaat yang dirasakan sebagian UMKM masih kurang, di mana bunga
atau biaya yang dianggap kurang bersaing turut memengaruhi rendahnya
minat mereka terhadap pembiayaan

3. Adanya risiko terkait pencairan dana dan keamanan data, seperti
kekhawatiran dana tidak cair tepat waktu dan potensi penyalahgunaan data
pribadi, menjadi faktor penting yang membuat UMKM enggan
menggunakan fintech P2P lending

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini akan
memusatkan perhatian pada minat UMKM di Kecamatan Lima Kaum
terhadap pembiayaan melalui fintech P2P lending. Pembatasan ini dilakukan
agar penelitian dapat lebih terfokus dan tepat sasaran. Selain itu, responden

yang diikutsertakan dalam penelitian ini hanya berasal dari UMKM di

Kecamatan Lima Kaum yang sudah pernah menggunakan layanan P2P

lending.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, penelitian ini akan
membahas hal-hal berikut:

1. Sejauh mana kemudahan memengaruhi minat pelaku UMKM di
Kecamatan Lima Kaum dalam memanfaatkan pembiayaan fintech peer-to-

peer (P2P) lending?
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2. Bagaimana pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap minat pelaku
UMKM di Kecamatan Lima Kaum dalam menggunakan pembiayaan
fintech P2P lending?

3. Bagaimana persepsi risiko memengaruhi minat pelaku UMKM di
Kecamatan Lima Kaum dalam memanfaatkan pembiayaan fintech P2P
lending?

E. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh kemudahan terhadap minat UMKM di Kecamatan
Lima Kaum dalam menggunakan pembiayaan fintech P2P lending

2. Mengkaji dampak manfaat yang dirasakan terhadap minat UMKM di
Kecamatan Lima Kaum dalam memanfaatkan pembiayaan fintech P2P
lending

3. Mengidentifikasi pengaruh risiko terhadap minat UMKM di Kecamatan
Lima Kaum dalam memilih pembiayaan melalui fintech P2P lending.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dari dua aspek utama:

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dan
pengetahuan tentang minat UMKM dalam menggunakan pembiayaan
melalui fintech lending. Selain itu, studi ini bisa menjadi referensi penting
dan landasan bagi pengembangan riset-riset selanjutnya di bidang layanan

keuangan berbasis teknologi informasi.

2. Manfaat Praktis
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Temuan penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan
masyarakat tentang sistem pembiayaan fintech P2P lending, agar mereka
bisa lebih cermat dalam mengelola keuangan serta terbantu dalam
mengambil keputusan terkait pinjaman online melalui layanan P2P

lending.



A

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara simultan, kemudahan, manfaat, dan risiko memiliki pengaruh

terhadap minat pembiayaan fintech P2P lending pada pelaku UMKM
di Kecamatan Lima Kaum. Artinya, semakin besar tingkat
kemudahan, manfaat, dan risiko, maka minat UMKM terhadap

pembiayaan fintech P2P lending juga semakin meningkat.

. Kemudahan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap minat

pembiayaan fintech P2P lending pada pelaku UMKM di Kecamatan
Lima Kaum. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemudahan yang
dirasakan, semakin besar pula minat UMKM untuk menggunakan

layanan pembiayaan fintech P2P lending.

. Manfaat terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat

pembiayaan fintech P2P lending pada pelaku UMKM di Kecamatan
Lima Kaum. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang
dirasakan, semakin besar pula minat UMKM untuk menggunakan

layanan pembiayaan fintech P2P lending.

. Risiko juga berpengaruh signifikan terhadap minat pembiayaan

fintech lending pada pelaku UMKM di Kecamatan Lima Kaum.
Dengan kata lain, semakin tinggi persepsi risiko, minat UMKM

terhadap pembiayaan fintech P2P lending justru cenderung meningkat.

123
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B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian disarankan pada:

1. Untuk pelaku UMKM di Kecamatan Lima Kaum disarankan untuk
meningkatkan literasi digital terkait penggunaan Fintech (P2P)
Lending. Kemampuan memahami fitur, mekanisme pembiayaan, serta
risiko dan manfaat platform digital ini akan membantu UMKM
mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengakses pendanaan.
Pelaku usaha dapat memanfaatkan pelatihan dari pemerintah, lembaga
swadaya masyarakat, atau penyedia Fintech itu sendiri untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif. Dengan meningkatnya
literasi digital, UMKM tidak hanya dapat memanfaatkan Fintech P2P
Lending secara optimal tetapi juga terhindar dari potensi penipuan
atau kesalahan dalam pengelolaan pembiayaan.

2. Untuk penyedia layanan Fintech P2P Lending agar minat pembiayaan
di kalangan UMKM semakin meningkat, penyedia Fintech P2P
Lending perlu memperkuat keamanan sistem dan transparansi
operasional. Langkah-langkah seperti enkripsi data, verifikasi identitas
yang ketat, serta perlindungan terhadap kebocoran informasi dapat
mengurangi persepsi risiko di kalangan pengguna. Selain itu, Fintech
juga disarankan untuk memberikan edukasi kepada calon pengguna
melalui sosialisasi atau panduan penggunaan yang mudah dipahami.

Dengan meningkatkan kepercayaan (trust) melalui sistem yang aman
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dan layanan yang transparan, diharapkan lebih banyak UMKM yang
tertarik memanfaatkan pembiayaan digital ini.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan referensi
dan bisa dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan variabel
lain yang mungkin berpengaruh, seperti kepercayaan (trust) terhadap
platform Fintech atau faktor demografis seperti pendidikan dan usia
sebagai variabel moderasi. Selain itu, pendekatan kualitatif melalui
wawancara mendalam dapat dilakukan untuk menggali persepsi
UMKM secara lebih rinci terkait hambatan dan motivasi dalam
menggunakan Fintech P2P Lending. Penelitian lanjutan juga dapat
memperluas cakupan wilayah atau membandingkan antara daerah
urban dan rural untuk melihat perbedaan pola adopsi Fintech di

kalangan UMKM.
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